
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 3 tambak udang di Nagari 

Katapiang, Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat beberapa jenis ektoparasit yang menyerang udang vaname, yaitu 

Zoothamnium sp., Vorticella sp., dan Epistylis sp., dengan sebaran pada organ 

tubuh yang berbeda-beda. 

2. Tingkat prevalensi serangan ektoparasit menunjukkan adanya variasi antar 

tambak, stasiun I dan II dengan kategori prevalensi sedang dan stasiun III 

memiliki kategori infeksi sangat parah. 

3. Tingkat intensitas serangan ektoparasit juga bervariasi, dari kategori rendah 

hingga sedang, Stasiun I dengan kategori rendah intensitas rendah, stasiun II 

dan III dengan kategori intensitas sedang. 

4. Tingkat dominasi serangan ektoparasit pada udang Vaname (Litopenaeus 

vannamei) adalah ektoparasit Vorticella sp. yang memiliki tingkat dominasi 

lebih tinggi dari Zoothamnium sp. dan Epistylis sp. 

5. Hasil pengukuran kualitas air pada 3 stasiun di tambak udang Nagari Kasang, 

Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman tidak melebihi standar 

ambang batas, kecuali pada pengukuran ammonia, dan stasiun III pada 

pengukuran pH yang memiliki hasil dibawah standar ambang batas baku mutu, 

sesuai dengan standar baku mutu. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pembudidaya udang 

Vaname di Nagari Katapiang melakukan; 

1. Tindakan pencegahan sejak dini melalui penerapan biosecurity yang meliputi 

pengelolaan kualitas air dan pemantauan kesehatan udang secara rutin.  

2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penyakit lain yang dapat 

menyerang udang, baik yang disebabkan oleh parasit, bakteri, virus, maupun 

jamur, sehingga strategi pengendalian dapat lebih optimal.  
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